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ABSTRAK 
 
 
 
EVALUASI PERCEPATAN DURASI PROYEK DENGAN PENAMBAHAN 

JAM KERJA LEMBUR DAN JUMLAH ALAT PROYEK 
PEMBANGUNAN JALAN LINTAS TAKENGON – UWAQ (KAB ACEH 

TENGAH) 
 

Muhammad Fadila Syaputra Pulungan 
1507210154 

M.Husin Gultom, ST, MT. 
Dr. Fahrizal Zulkarnain, ST, MSc. 

 

       Waktu dan biaya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan 
suatu proyek. Tolok ukur keberhasilan proyek biasanya dilihat dari waktu 
penyelesaian yang singkat dengan biaya yang minimal tanpa meninggalkan mutu 
hasil pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung perubahan biaya dan 
waktu pelaksanaan proyek dengan variasi penambahan jam kerja (lembur) serta 
membandingkan hasil antara perubahan biaya sesudah penambahan jam kerja 
(lembur). Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diperoleh dari kontraktor pelaksana. Analisis data menggunakan program 
Microsoft Project 2007 dan metode time cost trade off. Hasil dari program 
Microsoft Project 2007 adalah lintasan kritis dan hasil dari metode time cost trade 
off adalah percepatan durasi dan kenaikan biaya akibat percepatan durasi dalam 
setiap kegiatan yang dipercepat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  dari 
hasil time cost trade off dengan penambahan beberapa  jam kerja lembur per hari 
yang dilakukan penambahan beberapa waktu jam pada pekerjaan-pekerjaan yang 
kritis selama proyek berlangsung, diperoleh pengurangan durasi sebesar 24 hari, 
dari durasi normal 175 hari menjadi 151  hari dengan perubahan biaya total 
proyek yang terjadi akibat penambahan jam kerja yaitu dari biaya normal Rp 
22.866.042.126,67 menjadi Rp 28.935.835.452,63 (selisih biaya 
Rp.6.069.793.326). Maka biaya mempercepat durasi proyek penambahan jam 
kerja (lembur) lebih mahal dibandingkan dengan biaya normal  di karenakan 
adanya penambahan alat , pekerja sehingga berpengaruh terhadap upah dan waktu. 
 
 
Kata kunci: Percepatan durasi Proyek, Manajemen Proyek , Penambahan jam 
kerja lembur. 
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ABSTRAC 
 
 
 

EVALUATION OF PROJECT DURATION ACCELERATION WITH 
ADDITION OF OVERTIME HOURS AND NUMBER OF TAKENGON 
ROAD DEVELOPMENT PROJECTS - UWAQ (KAB ACEH TENGAH) 

 
Muhammad Fadila Syaputra Pulungan 

1507210154 
M.Husin Gultom ST, MT. 

Dr. Fahrizal Zulkarnain, ST, MSc. 

 
Time and cost greatly affect the success and failure of a project. Benchmarks for 
project success are usually seen from the short completion time with minimal 
costs without leaving the quality of the work. The purpose of this study is to 
calculate changes in cost and time of project implementation with variations in 
the addition of hours worked (overtime) and compare the results between changes 
in costs after addition of hours worked (overtime). The data used in this study are 
secondary data obtained from the implementing contractor. Data analysis using 
Microsoft Project 2007 and the time cost trade off method. The result of the 
Microsoft Project 2007 program is a critical trajectory and the result of the time 
cost trade off method is the acceleration of the duration and the increase in costs 
due to the acceleration of the duration in each accelerated activity. The results of 
this study indicate that from the results of the time cost trade off by the addition of 
several hours of overtime work per day which is done by adding a number of 
hours of time to critical work during the project, a duration reduction of 24 days 
is obtained, from the normal duration of 175 days to 151 days with changes in 
total project costs incurred due to the addition of working hours, from the normal 
cost of Rp. 22,866,042,126.67 to Rp. 28,935,835,452.63 (the difference in cost of 
Rp. 6,069,793,326). Then the cost of accelerating the duration of the project in 
addition to working hours (overtime) is more expensive than the normal cost 
because of the addition of tools, workers so that it affects the wages and time. 
 
 
Keywords: Acceleration of Project duration, Project Management, Adding 
overtime hours. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Waktu dan biaya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan kegagalan 

suatu proyek. Tolak ukur keberhasilan proyek biasanya dilihat dari waktu 

penyelesaian yang singkat dengan biaya yang minimal tanpa meninggalkan mutu 

hasil pekerjaan. Pengelolaan proyek secara sistematis diperlukan untuk 

memastikan waktu pelaksanaan proyek sesuai dengan kontrak atau bahkan lebih 

cepat, sehingga biaya yang dikeluarkan bisa memberikan keuntungan, dan juga 

menghindarkan dari adanya denda akibat keterlambatan penyelesaian proyek.  

        Pada tahapan perencanaan proyek, diperlukan adanya estimasi durasi waktu 

pelaksanaan proyek. Realita di lapangan menunjukkan bahwa waktu penyelesaian 

sebuah proyek bervariasi, akibatnya perkiraan waktu penyelesaian suatu proyek 

tidak bisa dipastikan akan dapat ditepati. Tingkat ketepatan estimasi waktu 

penyelesaian proyek ditentukan oleh tingkat ketepatan perkiraan durasi setiap 

kegiatan di dalam proyek. Selain ketepatan perkiraan waktu, penegasan hubungan 

antar kegiatan suatu proyek juga diperlukan untuk perencanaan suatu proyek. 

Dalam mengestimasi waktu dan biaya disebuah proyek maka diperlukan 

optimalisasi. 

       Salah satu jalan yang ada di Kabupaten Aceh Tengah adalah jalan lintas 

Takengon-Uwaq. Dimana pembangunan jalan ini untuk meningkatkan sarana 

transportasi darat sehingga diharapkan dapat membawa kemajuan diberbagai 

bidang.  

       Penyelesaian proyek adalah suatu usaha menyelesaikan proyek  lebih  awal  

dari  waktu  penyelesaian  dalam  keadaan normal. Ada kalanya jadwal proyek 

harus dipercepat dengan berbagai   pertimbangan   dari   pemilik   proyek.   Proses 

mempercepat kurun waktu tersebut disebut crash program (Abdul Muhyi, 2013).  

       Penelitian ini membahas percepatan waktu proyek dan biaya proyek pada 

pelaksanaan proyek Pembangunan Prasarana Jalan Lintas Takengon - Uwaq 

dengan metode penambahan jam kerja atau lembur. Untuk bisa mendapatkan hal 
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tersebut maka yang harus dilakukan dalam percepatan waktu dan biaya adalah 

membuat jaringan kerja proyek (network), mencari kegiatan-kegiatan yang kritis 

dan menghitung durasi proyek serta mengetahui jumlah sumber daya (resources). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Penelitian ini diharapkan dapat memiliki suatu kejelasan dalam 

pengerjaannya, sehingga dibuat rumusan masalah antara lain:  

1. Berapakah besarnya biaya proyek akibat perubahan waktu normal dan waktu di 

percepat pelaksanaan proyek antara sebelum dan sesudah penambahan jam 

kerja atau lembur? 

2. Berapakah perbandingan waktu normal dan waktu di percepat akibat 

penambahan jam kerja atau lembur ? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

       Pada penulisan tugas akhir ini, penulis membatasi masalah pada parameter - 

parameter berikut ini: 

1. Menganalisis perkiraan waktu biaya akibat sebelum dan sesudah penambahan 

jam kerja atau lembur. 

2. Menganalisis perbandingan waktu biaya akibat penambahan jam kerja atau 

lembur di bandingkan dengan jam kerja normal . 

1.4 Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis perkiraan waktu biaya akibat sebelum dan sesudah 

penambahan jam kerja atau lembur. 

2. Untuk mengetahui perbandingan waktu biaya akibat penambahan jam kerja 

atau lembur di bandingkan dengan jam kerja normal . 
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1.5 Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai masukan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan kebijakan pelaksanaan proyek. 

2. Sebagai bahan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

ilmu manajemen operasional dan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk 

penelitian yang akan datang. 

1.6 Sistematika Penulisan  

       Untuk memperjelas tahapan yang dilakukan dalam studi ini, dalam penulisan  

tugas Akhir ini dikelompokkan ke dalam 5 bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

       Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan 

studi kasus, manfaat studi kasus dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

       Bab ini meliputi pengambilan teori dari beberapa sumber bacaan yang 

mendukung analisis pemasalahan yang berkaitan dengan tugas akhir ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENULISAN 

       Penulisan Bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan di bahas, 

metode pengumpulan data, dan metode analisa data. 

BAB 4 ANALISA DATA 

       Bab ini menyajikan analisa data dari hasil penelitian yang telah di tentukan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

       Bab ini beriisikan tentang uraian kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran 

dari peneliti. 

 

 



 
4 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Manajemen Proyek 

       Menurut Siswanto (2007) dalam manajemen proyek penentuan waktu 

penyelesaian kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan awal yang sangat penting 

dalam proses perencanaan karena penentuan waktu tersebut akan menjadi dasar 

bagi perencana yang lain, yaitu: 

1. Penyusunan jadwal (scheduling), anggaran (budgeting), kebutuhan sumber 

daya manusia (manpower planning), dan sumber organisasi yang lain. 

2. Proses pengendalian (controling) (Suryanto, 2017). 

 

2.2. Network Planning 

       Suatu kegiatan yang merupakan rangkaian penyelesaian pekerjaan haruslah 

direncanakan dengan sebaik-baiknya. Sedapat mungkin semua kegiatan atau 

aktivitas dalam perusahaan dapat diselesaikan dengan efisien. Semua aktivitas 

tersebut diusahakan untuk dapat selesai dengan cepat sesuai dengan yang  

diharapkan serta terintegrasi dengan aktivitas yang lainnya. 

       Nework planning adalah gambaran kejadian-kejadian dan kegiatan yang 

diharapkan akan terjadi dan dibuat secara kronologis serta dengan kaitan yang 

logis dan berhubungan antara sebuah kejadian atau kegiatan dengan yang lainnya. 

Dengan adanya network, manajemen dapat menyusun perencanaan penyelesaian 

proyek dengan waktu dan biaya yang paling efisien. Adapun keuntungan 

menggunakan analisis network adalah sebagai berikut (Suryanto, 2017): 

1. Mengorganisir data dan informasi secara sistematis. 

2. Penentuan urutan pekerjaan. 

3. Dapat menemukan pekerjaan yang dapat ditunda tanpa menyebabkan    

terlambatnya penyelesaian proyek secara keseluruhan sehingga dari pekerjaan 

tersebut dapat dihemat tenaga, waktu dan biaya. 
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4. Dapat menentukan pekerjaan-pekerjaan yang harus segera diselesaikan tepat 

pada waktunya, karena penundaan pekerjaan tersebut dapat mengakibatkan 

tertundanya penyelesaian proyek secara normal. 

5. Dapat segera menentukan pekerjaan-pekerjaan mana yang harus dikerjakan 

dengan lembur, atau pekerjaan mana yang harus di subkontrakkan agar 

penyelesaian proyek secara keseluruhan dapat sesuai dengan permintaan 

konsumen. 

       Dari berbagai keuntungan pengguna network sebagai perencanaan tersebut, 

maka jelaslah bahwa network sangat membantu manajemen untuk menyusun 

perencanaan. 

 

2.3. Biaya Total Proyek 

       Secara umum biaya proyek konstruksi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

 

2.3.1 Biaya Langsung (Direct Cost)  

       Biaya langsung adalah biaya yang timbul dan berhubungan langsung dengan 

aktivitas proyek yang sedang berjalan. Biaya langsung meliputi (Ariany, 2010): 

a. Biaya Bahan dan Material  

       Bahan atau material yang akan dipakai harus dihitung secara cermat 

kuantitasnya dengan telah memperhitungkan material hilang. Biaya material 

untuk satu tempat dengan tempat lain mungkin berbeda hal ini dipengaruhi 

oleh kelangkaan material, biaya transportasi dan stock material (Ariany, 2010). 

b. Biaya Upah  

       Biaya upah tenaga kerja bervariasi dan tergantung terhadap keahlian dan 

standart gaji dimana proyek tersebut berada. Upah pekerja ini termasuk biaya 

tanggungan kesehatan dan asuransi kecelakaan kerja. Lokasi proyek dimana 

biaya hidup tinggi maka standart gajinya juga tinggi. Untuk daerah yang cukup 

sulit mendapatkan tenaga kerja yang memiliki keahlian yang diharapkan, maka 

sangatlah mungkin untuk mendatangkan tenaga kerja dari daerah lain yang 

mana akan menambah biaya mobilitas pekerja dan biaya penginapan pekerja 

yang cukup besar (Ariany, 2010). 
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c. Biaya Alat  

       Untuk peralatan umum yang biasa digunakan perlu untuk dipertimbangkan 

untuk menyewa atau membeli alat tersebut. Karena dengan suatu analisa dan 

pertimbangan yang tepat dapat menekan biaya peralatan (Ariany, 2010). Dapat 

dihitung dengan  persamaan sebagai berikut. 

 Jumlah Unit   = 
Volume

Kap.  prod.  alat × Durasi normal ×Jam kerja
                                   

(2.1) 

Harga Alat = Jumlah Alat × Harga sewa alat perjam ×  ( jam prod × tim )     (2.2) 

Maka Prod di percepat  = volume / Durasi di percepat                                         (2.3) 

Harga Alat  di percepat = Jumlah ×Harga sewa alat perjam× (jam prod×tim )    (2.4) 

kapasitas produktifitas alat = produktifitas  / jumlah unit                                     (2.5) 

Durasi di percepat = durasi normal – durasi di percepat                                    (2.6) 

2.3.2 Biaya tidak langsung  

       Biaya tidak langsung adalah segala sesuatu yang tidak merupakan komponen 

hasil akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan yang 

biasanya terjadi di luar proyek dan sering disebut dengan biaya tetap (fix cost). 

Walaupun sifatnya tetap, tetapi harus dilakukan pengendalian agar tidak melewati 

anggarannya, yang meliputi : 

a. Gaji staf / pegawai tetap tim manajemen 

b. Biaya konsultan (perencana dan pengawas) 

c. Fasilitas sementara di lokasi proyek 

Peralatan konstruksi. 

2.4. Metode CPM (Critical Path Method) 

       CPM adalah suatu teknik analisis untuk perencanaan, penjadwalan, dan 

pengendalian proyek dengan metode jalur kritis dengan taksiran tunggal untuk 

lama satu aktivitas. Critical Path Method (CPM) merupakan metode untuk 

mentranlasikan atau menerjemahkan kebutuhan proyek ke dalam system 
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matematik dengan memperhatikan tahapan umum yang rutin diaplikasikan antara 

lain : perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian/monitoring(Keluarga, 2016) 

       Selain itu dalam CPM dikenal adanya EET (Earliest Event Time) dan LET 

(Last Event Time), serta Total Float dan Free Float. EET adalah peristiwa paling 

awal atau waktu tercepat dari suatu kegiatan, sedangkan LET adalah peristiwa 

paling akhir atau waktu paling lambat dari suatu kegiatan. Metode CPM 

membantu mendapatkan lintasan kritis, yaitu lintasan yang menghubungkan 

kegiatan – kegiatan kritis, atau dengan kata lain lintasan kritis adalah lintasan 

kegiatan yang tidak boleh terlambat ataupun mengalami penundaan pelaksanaan 

karena keterlambatan tersebut akan menyebabkan keterlambatan pada waktu total 

penyelesaian proyek (Suryanto, 2017). 

 

2.5. Metode Pertukaran Waktu dan Biaya (Time Cost Trade Off) 

       Ervianto (2004) mengatakan pengertian time cost trade off adalah suatu 

proses yang disengaja, sistematik, dan analitik dengan cara melakukan pengujian 

dari semua kegiatan dalam suatu proyek yang dipusatkan pada kegiatan yang 

berada pada jalur kritis. Selanjutnya melakukan kompresi dimulai dari lintasan 

kritis yang mempunyai nilai cost slope terendah (Lampung & Mela, 2016). 

       Dalam mempercepat penyelesaian suatu proyek dengan melakukan kompresi 

durasi aktivitas, diupayakan agar penambahan dari segi biaya seminimal mungkin. 

Pengendalian biaya yang dilakukan adalah biaya langsung, karena biaya inilah 

yang akan bertambah apabila dilakukan pengurangan durasi. Kompresi ini 

dilakukan pada aktivitas-aktivitas yan berada pada lintas kritis dan mempunyai 

cost slope terendah (Ariany, 2010). 

       Dalam mempercepat penyelesaian proyek perlu mengupayakan agar 

penambahan biaya yang ditimbulkan seminimal mungkin. Pengendalian biaya 

yang dilakukan adalah biaya langsung, karena biaya inilah yang akan bertambah 

apabila dilakukan pengurangan durasi. Di samping itu, harus diperhatikan bahwa 

kompresi hanya dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang berada di dalam lintasan 

kritis (Lampung & Mela, 2016). 

       Prosedur Di dalam perencanaan suatu proyek disamping variabel waktu dan 

sumber daya, variabel biaya (cost) mempunyai peranan yang sangat penting. 
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Biaya (cost) merupakan salah satu aspek penting dalam manjemen, dimana biaya 

yang timbul harus dikendalikan seminim mungkin. Pengendalian biaya harus 

memperhatikan faktor waktu, karena terdapat hubungan yang erat antara waktu 

penyelesaian proyek dengan biaya-biaya proyek yang bersangkutan. 

       Sering terjadi suatu proyek harus diselesaikan lebih cepat daripada waktu 

normalnya. Dalam hal ini pimpinan proyek dihadapkan kepada masalah 

bagaimana mempercepat penyelesaian proyek dengan biaya minimum. Oleh 

karena itu perlu dipelajari terlebih dahulu hubungan antara waktu dan biaya.  

Analisis mengenai pertukaran waktu dan biaya disebut dengan Time Cost Trade 

Off  ( Pertukaran Waktu dan Biaya). 

       Di dalam analisa time cost trade off ini dengan berubahnya waktu 

penyelesaian proyek maka berubah pula biaya yang akan dikeluarkan. Apabila 

waktu pelaksanaan dipercepat maka biaya langsung proyek akan bertambah dan 

biaya tidak langsung proyek akan berkurang.  

       Ada beberapa macam cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

percepatan penyeleseian waktu proyek. Cara-cara tersebut antara lain: 

a. Penambahan jumlah jam kerja atau lembur.  

       Kerja lembur (working time) dapat dilakukan dengan menambah jam kerja 

perhari, tanpa menambah perkerja. Penambahan ini bertujuan untuk memperbesar 

produksi selama satu hari sehingga penyelesaian suatu aktivitas pekerjaan akan 

lebih cepat. Yang perlu diperhatikan di dalam penambahan jam kerja adalah 

lamanya waktu bekerja seseorang dalam satu hari. Jika seseorang terlalu lama 

bekerja selama satu hari, maka produktivitas orang tersebut akan menurun karena 

terlalu lelah (Suryanto, 2017). 

 
b. Penambahan tenaga kerja 

       Penamabahan tenaga kerja dimaksudkan sebagai penambahan jumlah pekerja 

dalam satu unit pekerja untuk melaksanakan suatu aktivitas tertentu tanpa 

menambahkan jam kerja. Dalam penambahan jumlah tenaga kerja yang perlu 

diperhatikan adalah ruang kerja yang tersedia apakah terlalu sesak atau cukup 

lapang, karena penambahan tenaga kerja pada suatu aktivitas tidak boleh 

mengganggu pemakaian tenaga kerja untuk aktivitas yang lain yang sedang 
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berjalan pada saat yang sama. Selain itu, harus diimbangi pengawasan karena 

ruang kerja yang sesak dan pengawasan yang kurang akan menurunkan 

produktivitas pekerja (Suryanto, 2017). 

 
c. Pergantian atau penambahan peralatan 

       Penambahan peralatan dimaksudkan untuk menambah produktivitas. Namun 

perlu diperhatikan adanya penambahan biaya langsung untuk mobilitas dan 

demobilitas alat tersebut. Durasi proyek dapat dipercepat dengan pergantian 

peralatan yang mempunyai produktivitas yang lebih tinggi. Juga perlu 

diperhatikan luas lahan untuk menyediakan tempat bagi peralatan tersebut dan 

pengaruhnya terhadap produktivitas tenaga kerja (Suryanto, 2017). 

d. Pemilihan sumber daya manusia yang berkualitas 

       Yang dimaksudkan dengan sumber daya manusia yang berkualitas adalah 

tenaga kerja yang mempunyai produktivitas yang tinggi dengan hasil yang baik. 

Dengan mempekerjakan tenaga kerja yang berkualitas, maka aktivitas akan lebih 

cepat diselesaikan (Suryanto, 2017). 

e. Penggunaan metode konstruksi yang efektif 

       Metode konstruksi berkaitan erat dengan sistem kerja dan tingkat penguasaan 

pelaksana terhadap metode tersebut serta ketersedian sumber daya yang 

dibutuhkan. 

       Cara-cara tersebut dapat dilaksanakan secara terpisah maupun kombinasi, 

misalnya kombinasi penambahan jam kerja sekaligus penambahan jumlah tenaga 

kerja, biasa disebut giliran (shift), dimana unit pekerja untuk pagi sampai sore 

berbeda dengan dengan unit pekerja untuk sore sampai malam (Suryanto, 2017). 

 

2.6. Produktivitas Pekerja 

  Produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara output dan input, atau dapat 

dikatakan sebagai rasio antara hasil produksi dengan total sumber daya yang 

digunakan. Di dalam proyek konstruksi, rasio dari produktivitas adalah nilai yang 

diukur selama proses konstruksi yang dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga 

kerja, biaya material, metode, dan alat. Kesuksesan dari suatu proyek konstruksi 
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salah satunya tergantung pada efektifitas pengelolaan sumber daya, dan pekerja 

adalah salah satu sumber daya yang tidak mudah untuk dikelola. Upah yang 

diberikan sangat tergantung pada kecakapan masing-masing pekerja dikarenakan 

setiap pekerja memiliki karakter masing-masing yang berbeda-beda satu sama 

lainnya (Suryanto, 2017). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, 

a. Tingkat upah dan gaji yang diterima oleh para pekerja yang wajar dalam arti 

memungkinkan untuk memenuhi kebutuhannya secara manusiawi. 

b. Sifat Tugas yang dilaksanakan. Pekerjaan yang dibebankan kepada 

karyawan harus disesuaikan dengan kemampuan kerja. 

c. Karyawan harus diberikan kesempatan berprestasi dengan cara 

mempromosikan karyawan atau memberikan penghargaan yang sesuai 

dengan kemampuan perusahaan. 

d. Iklim kerja merupakan pengaruh yang perlu diperhatikan pimpinan yang 

menyangkut kelangsungan hidup perusahaan dan pengaruh sosial politik 

terhadap perusahaan tersebut. 

e. Syarat kerja lainnya, seperti: Kondisi kerja, hubungan kerja, dan manajemen 

organisasi. Kondisi kerja meliputi kebersihan, penerangan, sirkulasi udara, 

dan tingkat kebisingan di ruang kerja. Hal ini harus dapat dikendalikan agar 

proses kerja tidak terganggu. Sedangkan hubungan kerja adalah hubungan 

kerja yang terjalin baik antara pimpinan dengan karyawan atau sesama 

karyawan. Manajemen organisasi merupakan kemampuan pimpinan atau 

manajer dalam mengarahkan karyawan agar bekerja dengan baik. 

f. Keselamatan kerja. Upaya untuk melindungi pekerja dari luka-luka yang 

diakibatkan oleh kecelakaan yang berkaitan dengan pekerja. Penyebab 

utama kecelakaan kerja yaitu: peralatan teknis tidak memadai, kondisi kerja 

tidak baik, dan kelalaian manusia. 

g. Jaminan Sosial. Jaminan sosial tenaga kerja merupakan jaminan yang 

diberikan pemerintah bagi karyawan meliputi: jaminan kematian, 

jaminankecelakaan kerja, jaminan kesehatan, dan jarninan hari tua. 

Perusahaan harus mendaftarkan karyawannya menjadi peserta jamsostek 

(Ariany, 2010).  
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2.7 Pelaksanaan Penambahan Jam Kerja atau Lembur 

       Salah satu cara untuk mempercepat durasi proyek dalam istilah asingnya 

adalah crashing. Terminologi proses crashing adalah mereduksi suatu pekerjaan 

yang akan berpengaruh terhadap waktu penyelesaian proyek. Crashing adalah 

suatu proses disengaja, sistematis, dan analitik dengan cara melakukan pengujian 

dari semua kegiatan dalam suatu proyek yang dipusatkan pada kegiatan yang 

berada pada jalur kritis. Proses crashing adalah cara melakukan perkiraan dari 

variabel cost dalam menentukan pengurangan durasi yang paling maksimal dan 

paling ekonomis dari suatu kegiatan yang masih mungkin untuk direduksi 

(Leaternia, 2013). 

      Mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah suatu usaha menyelesaian 

proyek lebih awal dari waktu penyelesaian dalam keadaan normal. Dengan 

diadakannya percepatan proyek ini akan terjadi pengurangan durasi kegiatan yang 

akan diadakan crash program. Durasi crashing maksimum suatu aktivitas adalah 

durasi tersingkat untuk menyelesaikan suatu aktivitas yang secara teknis masih 

mungkin dengan asumsi sumber daya bukan merupakan hambatan. Durasi 

percepatan maksimum dibatasi oleh luas proyek atau lokasi kerja, namun ada 

empat faktor yang dapat dioptimumkan untuk melaksanakan percepatan pada 

suatu aktivitas yaitu meliputi penambahan jumlah tenaga kerja, penjadwalan kerja 

lembur, penggunaan peralatan berat dan pengubahan metode konstruksi di 

lapangan (Ariany, 2010). 

       Salah satu strategi untuk mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah 

dengan menambah jam kerja para pekerja maupun alat berat. Penambahan dari 

jam kerja ini sangat sering dilakukan dikarenakan dapat memberdayakan sumber 

daya yang sudah ada di lapangan dan cukup dengan mengefisienkan tambahan 

biaya yang akan dikeluarkan oleh kontraktor. Biasanya waktu kerja normal 

pekerja adalah 7 jam (dimulai pukul 08.00 dan selesai pukul 16.00 dengan satu 

jam istirahat), kemudian jam lembur dilakukan setelah jam kerja normal selesai. 

       Penambahan jam kerja bisa dilakukan dengan melakukan penambahan 1 jam, 

2 jam, 3 jam, dan 4 jam sesuai dengan waktu penambahan yang diinginkan. 

Semakin besar penambahan jam kerja dapat menimbulkan penurunan 

produktivitas.  
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Indikasi dari penurunan produktivitas pekerja terhadap penambahan jam kerja 

(lembur). 

Dari uraian di atas dapat ditulis sebagai berikut ini: 

1. Produktivitas harian 

= Volume
Durasi normal

                                                                                                  (2.7) 

2. Produktivitas tiap jam 

 = Produktivitas harian
Jam kerja perhari

                                                                              

(2.8) 

3. Durasi percepatan (jam) = Durasi percepatan × jam kerja perhari 

4. Produktivitas jam dipercepat =                          (   )                                 
(2.9) 

5.Waktu lembur perhari: 
(prod.jam dipercepat - Prod. Perjam )

prod.Perjam
 x jam kerja normal x penurunan prod                   (2.10)          

2.8 Pelaksanaan Penambahan Tenaga Kerja  

       Dalam penambahan jumlah tenaga kerja yang perlu diperhatikan adalah ruang 

kerja yang tersedia apakah terlalu sesak atau cukup lapang, karena penambahan 

tenaga kerja pada suatu aktivitas tidak boleh mengganggu pemakaian tenaga kerja 

untuk aktivitas yang lain yang sedang berjalan pada saat yang sama. Selain itu, 

harus diimbangi pengawasan karena ruang kerja yang sesak dan pengawasan yang 

kurang akan menurunkan produktivitas pekerja. 

 

2.9 Biaya Tambahan Pekerja (Crash Cost) 

       Penambahan waktu kerja akan menambah besar biaya untuk tenaga kerja dari 

biaya normal tenaga kerja. Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor KEP. 102/MEN/VI/2004 pasal 3, pasal 7 

dan pasal 11 diperhitungkan bahwa upah penambahan kerja bervariasi. Pada 

penambahan waktu kerja satu jam pertama, pekerja mendapatkan tambahan upah 

1,5 kali upah perjam waktu normal dan pada penambahan jam kerja berikutnya 
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maka pekerja akan mendapatkan 2 kali upah perjam waktu normal (Lumbanbatu1 

& Syahrizal2, 2017). 

       Perhitungan untuk biaya tambahan pekerja akibat jam lembur dapat 

dirumuskan sebagai berikut ini: 

1.Upah lembur = (Jumlah pek. × tamb. Waktu lemb. × biaya lemb.)               

(2.11) 

2.Untuk biaya total normal  = Volume.× Upah biaya normal                           

(2.12) 

3.Biaya lembur pekerja = 1,2 × upah sejam normal untuk penambahan jam kerja 

pertama                                                                                                              

(2.13) 

4.Slope biaya perhari = 
Biaya percepatan - biaya normal
durasi normal - duarsi percepatan

                        (2.14) 

5.Slope biaya setelah crashing= Slope biaya perhari × crashing                        

(2.15) 

 

2.10. Hubungan Antara Biaya dan Waktu 

       Biaya total proyek sama dengan penjumlahan dari biaya langsung dan biaya 

tidak langsung. Biaya total proyek sangat bergantung dari waktu penyelesaian 

proyek. Hubungan antara biaya dengan waktu dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

Titik A pada gambar menunjukkan kondisi normal, sedangkan titik B 

menunjukkan kondisi dipercepat. Garis yang menghubungkan antar titik tersebut 

disebut dengan kurva waktu biaya. Gambar 2.2 memperlihatkan bahwa semakin 

besar penambahan jumlah jam kerja (lembur) maka akan semakin cepat waktu 

penyelesaian proyek, akan tetapi sebagai konsekuensinya maka terjadi biaya 

tambahan yang harus dikeluarkan akan semakin besar. Gambar 2.3 menunjukkan 

hubungan biaya langsung, biaya tak langsung dan biaya total dalam suatu grafik 

dan terlihat bahwa biaya optimum didapat dengan mencari total biaya proyek 

yang terkecil(Leka Endrayanti, 2017). 
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Gambar 2.1: Hubungan waktu-biaya normal dan dipercepat untuk suatu kegiatan  
(Leka Endrayanti, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2: Hubungan waktu dengan biaya total, biaya langsung, dan biaya tak 
langsung(Leka Endrayanti, 2017). 

2.11. Program Microsoft Project 

       Microsoft Project merupakan software administrasi proyek yang digunakan 

untuk melakukan perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari 

suatu proyek. Kemudahan penggunaan dan keleluasaan lembar kerja serta 

cakupan unsur-unsur proyek menjadikan software ini sangat mendukung proses 

administrasi sebuah proyek (Ts Panunggalih, 2007). 

       Microsoft Project memberikan unsur-unsur manajemen proyek yang 

sempurna dengan memadukan kemudahan pengguna, kemampuan, dan 

fleksibilitas sehingga penggunanya dapat mengatur proyek lebih efesien dan 

efektif. Pengelolaan proyek konstruksi membutuhkan waktu yang panjang dan 

ketelitian yang tinggi. Microsoft Project dapat menunjang dan membantu tugas 
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pengelolaan sebuah proyek konstruksi sehingga menghasilkan suatu data yang 

akurat (Ts Panunggalih, 2007). 

       Keunggulan Microsoft Project adalah kemampuannya menangani 

perencanaan suatu kegiatan, pengorganisasian dan pengendalian waktu serta biaya 

yang mengubah input data menjadi sebuah output data sesuai tujuannya. Input 

mencakup unsur-unsur manusia, material, mata uang, mesin/alat dan kegiatan-

kegiatan. Seterusnya diproses menjadi suatu hasil yang maksimal untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan sebagai pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan. Dalam proses diperlukan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian (Ts Panunggalih, 2007). 

       Keuntungan Microsoft Project adalah dapat melakukan penjadwalan produksi 

secara efektif dan efesien, dapat diperoleh secara langsung informasi biaya selama 

periode, mudah dilakukan modifikasi dan penyusunan jadwal produksi yang tepat 

akan lebih mudah dihasilkan dalam waktu yang cepat (Ts Panunggalih, 2007). 

       Beberapa jenis metode manajemen proyek yang dikenal saat ini, antara lain 

CPM (Critical Path Method), PERT (Program Evaluation Review Technique), 

dan Gantt Chart. Microsoft Project adalah penggabungan dari ketiganya. 

Microsoft project juga merupakan sistem perencanaan yang dapat membantu 

dalam menyusun penjadwalan (scheduling) suatu proyek atau rangkaian 

pekerjaan. Microsoft project juga membantu melakukan pencatatan dan 

pemantauan terhadap pengguna sumber daya (resource), baik yang berupa sumber 

daya  manusia maupun yang berupa peralatan (Ts Panunggalih, 2007). 

Tujuan penjadwalan dalam Microsoft Project adalah: 

1. Mengetahui durasi kerja proyek. 

2. Membuat durasi optimum. 

3. Mengendalikan jadwal yang dibuat. 

4. Mengalokasikan sumber daya (resources) yang digunakan. 

Komponen yang dibutuhkan pada jadwal adalah: 

1. Kegiatan (rincian tugas, tugas utama). 

2. Durasi kerja untuk tiap kegiatan. 

3. Hubungan kerja tiap kegiatan. 
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4. Resources (tenaga kerja       pekerja dan bahan). 

Komponen yang dikerjakan oleh Microsoft Project antara lain :  

1. Mencatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap sektor. 

2. Mencatat jam kerja para pegawai, jam lembur. 

3. Menghitung pengeluaran sehubungan dengan ongkos tenaga kerja, 

memasukkan biaya tetap, menghitung total biaya proyek. 

4. Membantu mengontrol pengguna tenaga kerja pada beberapa pekerjaan untuk 

menghindari overallocation (kelebihan beban pada penggunaan  tenaga kerja 

(Ts Panunggalih, 2007). 

       Program Microsoft project memiliki beberapa macam tampilan layar, namun 

sebagai default setiap kali membuka file baru, yang akan ditampilkan adalah: 
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 Gantt Chart View dapat dilihat pada Gambar 2.3  

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3: Tampilan layar Gantt Chart View. 
 



 

 
 

19
 1. Task 

       Task adalah salah satu bentuk lembar kerja dalam Microsoft Project yang berisi rincian pekerjaan sebuah proyek, dapat dilihat pada 

Gambar 2.4 

 
 

Gambar 2.4: Tampilan layar Task. 
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 2. Duration 

      Duration merupakan jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, dapat dilihat pada Gambar 2.5 

 
Gambar 2.5: Tampilan layar Duration. 
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 3. Start/Finish 

       Dalam Microsoft Project, Start merupakan nilai tanggal dimulainya suatu pekerjaan sesuai perencanaan jadwal proyek. Tanggal akhir 

pekerjaan disebut finish, yang akan diisi secara otomatis dari perhitungan tanggal mulai (start) ditambah lama pekerjaan (duration), dapat 

dilihat pada Gambar 2.6 

 
Gambar 2.6 Tampilan layar Start dan Finish 
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4. Predecessor 

        Merupakan hubungan keterkaitan antara satu pekerjaan dengan pekerjaan lain. 

dalam Microsoft Project mengenal 4 macam hubungan antar pekerjaan, yaitu: 

a. FS (Finish to Start) 

Suatu pekerjaan baru boleh dimulai jika pekerjaan yang lain selesai, dapat dilihat 

pada Gambar 2.7 

 
 

 
Gambar 2.7: FS (Finish to Start). 

 

b. FF (Finish to Finish) 

Suatu pekerjaan harus selesai bersamaan dengan selesainya pekerjaan lain, dapat 

dilihat pada Gambar 2.8 

 

 
 

Gambar 2.8: FF (Finish to Finish). 
 

c. SS (Start to Start) 

Suatu pekerjaan harus dimulai bersamaan dengan pekerjaan lain, dapat dilihat 

pada Gambar 2.9 

 

 

 
Gambar 2.9: SS (Start to Start). 

d. SF (Start to Finish) 

Suatu pekerjaan baru boleh diakhiri jika pekerjaan lain dimulai, dapat 

dilihat pada Gambar 2.10 

 

 

 
Gambar 2.10: SF (Start to Finish). 
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 6. Resources 

 

 

Sumber  daya,   baik   sumber  daya  manusia   maupun   material   dalam Microsoft Project disebut dengan resources, dapat dilihat pada 

Gambar 2.12: 

Gambar 2.12: Tampilan layar Resource Sheet 
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 7. Baseline 

       Baseline adalah suatu rencana baik jadwal maupun biaya yang telah disetujui dan ditetapkan, dapat dilihat pada Gambar 2.13: 

 

 

Gambar 2.13 Tampilan layar Baselin.
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 8. Gantt Chart 

Gantt Chart merupakan salah satu bentuk tampilan dari Microsoft Project yang berupa batang-batang horisontal yang 

menggambarkan masing-masing pekerjaan beserta durasinya, dapat dilihat pada Gambar 2.14 

 
 

Gambar 2.14: Tampilan layar Gantt Chart 
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   9. Tracking 

Tracking adalah mengisikan data yang terdapat di lapangan pada perencanaan yang telah dibuat, dapat dilihat pada Gambar 

2.15 

 
 

Gambar 2.15: Tampilan layar setelah mengisikan data



25 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Penelitian 

       Analisis data dilakukan dengan bantuan program Microsoft Project 2007, 

Metode Time Cost Trade Off dan Microsoft Excel 2007. Dengan menginputkan 

data yang terkait untuk dianalisis ke dalam program Microsoft Project 2007, maka 

nantinya akan dikalkulasi secara otomatis sesuai dengan rumus-rumus kalkulasi 

yang telah dibuat oleh program ini, dan hasil penginputan data adalah lintasan 

kritis. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Bagan alir penelitian 

 

Mulai 

Penentuan obyek penelitian 

Pengumpulan Data Primer 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

2. Time schedule. 

3. Analisis harga satuan 

Data Sekunder 

1. Peta. 

2. Literatur-literatur yang sesuai 
dengan penelitian. 

Menentukan penambahan jam kerja (lembur) 

Menghitung jumlah sumber daya (resources) 

Menentukan estimasi durasi dalam Microsoft Project 

Hasil : 

Perbandingan biaya akibat penambahan jam kerja 
(lembur) dibandingkan dengan biaya denda. 

Kesimpulan 

Selesai 
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3.2 Lokasi Penelitian 

       Lokasi penelitian ini dilakukan pada Proyek jalan lintas Takengon-Uwaq 

kabupaten Aceh Tengah Provinsi Daerah Istimewa Aceh. Waktu peneliitian 

dimulai pada tanggal 12 Januari 2019 – 26 Januari 2019 berlangsung selama 2 

minggu. 

 

 
Gambar 3.2: Lokasi Penelitian 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

       Suatu penelitian harus dilaksanakan secara sistematis dan dengan urutan yang 

jelas dan teratur, sehingga akan diperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan.  

Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap, yaitu: 

Tahap 1: Persiapan 

       Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan studi literatur untuk 

memperdalam ilmu yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian ditentukan 

rumusan masalah sampai dengan kompilasi data. 

Tahap 2 : Pengumpulan Data 

       Data yang diperlukan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

instansi yang terkait seperti konsultan perencana, kontraktor, dan konsultan 

pengawas. Variabel yang sangat mempengaruhi dalam percepatan waktu dan 

biaya pelaksanaan proyek ini adalah variabel waktu dan variabel biaya.  

 
1. Variabel Waktu 

       Data yang mempengaruhi variabel waktu diperoleh dari kontraktor PT. 

Nindya Karya. Data yang dibutuhkan untuk variabel waktu adalah: 

a. Data cumulative progress (kurva-S), meliputi: 

1) Jenis kegiatan 

2) Prosentase kegiatan 

3) Durasi kegiatan 

b. Rekapitulasi perhitungan biaya proyek. 
    

2. Variabel biaya 

       Semua data-data yang mempengaruhi variabel biaya diperoleh dari kontraktor 

PT. Nindya Karya. Data-data yang diperlukan dalam variabel biaya antara lain: 

a. Daftar rencana anggaran biaya (RAB) penawaran, meliputi: 

1) Jumlah biaya normal 

2) Durasi normal 

b. Daftar-daftar harga satuan upah, bahan dan alat. 

c. Analisis harga satuan pekerjaan. 
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3.4 Data Yang Diperlukan 

       Adapun data-data proyek yang diperlukan untuk pembuatan laporan ini 

diperoleh dari kontraktor PT. Nindya Karya: 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

2. Daftar-daftar harga satuan upah, bahan dan alat 

3. Time schedule 

Tabel 3.1 Rencana Anggaran Biaya 

 

No Item Pekerjaan Biaya Normal Satuan Volume 
Kontrak

Baseline 
Duration

1 Sub Galian jalan Rp10,902,700,800.00 M3 42555.5 122 days
2 Sub Marka Rp48,204,690.00 M2 518.33 14 days
3 Saluran Trapesium A1-1 Rp3,632,000,000.00 M 1135 29 days
4 Pengangkutan sd site Rp10,846,910.47 hari 960 50 days
5 Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 jam 672 42 days
6 Pembuatan Bekisting Rp74,230,689.54 ls 0.21 29 days
7 Beton K-125 (ready mix) Rp283,561,780.50 m3 126 42 days
8 Pembongkaran Bekisting Rp77,765,484.28 ls 0.22 14 days
9 Install Saluran Trapesium A1-1 Rp467,199,810.00 jam 940.8 59 days
10   Grouting dan Perapihan Saluran Rp15,440,540.00 m 1118.72 58 days
11 Pembersihan jalan Rp7,560,000.00 ls 0.42 58 days
12 Saluran Trapesium C-13 Rp2,297,410,500.00 M 925 56 days
13 Pengangkutan sd site Rp7,663,464.52 hari 652.8 58 days
14  Pembuatan Bekisting Rp45,952,331.62 ls 0.13 28 days
15 Beton K-125 (ready mix) Rp191,242,325.75 m3 102.2 42 days
16 Pembongkaran Bekisting Rp38,882,742.14 ls 0.11 15 days
17 Install Saluran Trapesium C-13 Rp647,172,345.90 jam 2156.37 56 days
18 Grouting dan Perapihan Saluran Rp8,230,420.00 m 609.59 54 days
19             Pembersihan Jalan Rp17,100,000.00 ls 0.95 56 days
20          Saluran Persegi Terbuka C-16 Rp202,123,000.00 M 103.96 56 days
21 Pengangkutan sd site Rp10,542,058.24 hari 896 56 days
22 Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 jam 672 42 days
23 Pembuatan Bekisting Rp70,695,894.80 ls 0.2 27 days
24 Beton K-125 (ready mix) Rp26,728,243.85 m3 11.9 43 days
25 Pembongkaran Bekisting Rp247,435,631.80 ls 0.7 21 days
26 Install Saluran Persegi Terbuka C-16 Rp209,440,790.00 jam 902.4 56 days
27 Grouting dan Perapihan Saluran Rp1,612,074.00 m 118.5 56 days
28 Pembersihan Jalan Rp93,780,000.00 ls 5.21 56 days
29 Saluran Persegi Terbuka C-18 Rp658,451,200.00 M 187 56 days
30  Pengangkutan sd site Rp10,542,058.20 hari 896 56 days
31  Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 jam 672 42 days
32 Pembuatan Bekisting Rp60,091,510.58 ls 0.17 26 days
33 Beton K-125 (ready mix) Rp46,818,459.40 m3 20.65 42 days
34 Pembongkaran Bekisting Rp381,757,831.92 ls 1.08 14 days
35 Install Saluran Persegi Terbuka C-18 Rp225,742,140.00 jam 902.4 56 days
36 Grouting dan Perapihan Saluran Rp3,067,157.84 m 225.46 56 days
37 Pembersihan Jalan Rp81,000,000.00 ls 4.5 56 days
38 Saluran Box Culvert B-2 Rp602,000,000.00 M 28 60 days
39  Pengangkutan sd site Rp11,295,062.40 hari 960 60 days
40 Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 jam 336 42 days
41 Pembuatan Bekisting Rp24,743,563.18 ls 0.07 28 days
42  Beton K-125 (ready mix) Rp7,252,976.13 m3 3.3 42 days
43             Pembongkaran Bekisting Rp247,435,631.80 ls 0.7 23 days
44 Install Saluran Box Culvert B-2 Rp189,980,000.00 jam 860 60 days
45 Grouting dan Perapihan Saluran Rp911,468.00 m 67 67 days

Total Rp22,751,091,586.86

 



WAKTU
ITEM PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN TOTAL HARGA BOBOT 01/01/2019 06/01/2019 13/01/2019 20/01/2019 27/01/2019 03/02/2019 10/02/2019 17/02/2019 24/02/2019 03/03/2019 10/03/2019 17/03/2019 24/03/2019 31/03/2019 07/04/2019 14/04/2019 21/04/2019 28/04/2019 05/05/2019 12/05/2019 19/05/2019 26/05/2019 02/06/2019 09/06/2019 16/06/2019 23/06/2019
PEKERJAAN SIPIL 05/01/2019 12/01/2019 19/01/2019 26/01/2019 02/02/2019 09/02/2019 16/02/2019 23/02/2019 02/03/2019 09/03/2019 16/03/2019 23/03/2019 30/03/2019 06/04/2019 13/04/2019 20/04/2019 27/04/2019 04/05/2019 11/05/2019 18/05/2019 25/05/2019 01/06/2019 08/06/2019 15/06/2019 22/06/2019 24/06/2019
Soil Excavation 

1 Sub Galian jalan M3 42555,53 Rp545.000,00 Rp23.192.763.850,00 53,58       2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856 2,976410856
4,12                

Pekerjaan Marka Rp0,00 -                
2 Sub Marka M2 518,33 Rp93.000,00 Rp48.204.690,00 0,11         0,037117688 0,037117688 0,037117688

Pekerjaan Drainase Rp0,00 -                
Saluran berbentuk Trapesium (A1-1) Rp0,00 -                
Pengadaan Material Rp0,00 -                

3 Saluran Trapesium A1-1 M 1135 Rp3.200.000,00 Rp3.632.000.000,00 8,39         1,677987474 1,677987474 1,677987474 1,677987474 1,677987474
2,80                     

4 Pengangkutan sd site hari 960 Rp1.000.000,00 Rp960.000.000,00 2,22         0,277200574 0,277200574 0,277200574 0,277200574 0,277200574 0,277200574 0,277200574 0,277200574
0,32                     

Pekerjaan pemasangan Rp0,00 -                
Pekerjaan Galian Untuk Saluran Rp0,00 -                

5 Sub Galian Saluran jam 672 Rp420.000,00 Rp282.240.000,00 0,65         0,108662625 0,108662625 0,108662625 0,108662625 0,108662625 0,108662625
0,13                  

Lantai Kerja Saluran Rp0,00 -                
6 Pembuatan Bekisting ls 0,21 Rp353.479.474,00 Rp74.230.689,54 0,17         0,03429465 0,03429465 0,03429465 0,03429465 0,03429465

0,04                  
7 Beton K-125 (ready mix) m3 126 Rp1.000.000,00 Rp126.000.000,00 0,29         0,041580086 0,041580086 0,041580086 0,041580086 0,041580086 0,041580086 0,041580086

0,05                  
8 Pembongkaran Bekisting ls 0,22 Rp353.479.474,00 Rp77.765.484,28 0,18         0,06                           0,06                              0,06                       

0,06                           
Pekerjaan Instalasi Rp0,00 -                

9 Install Saluran Trapesium A1-1 jam 940,8 Rp807.500,00 Rp759.696.000,00 1,75         0,194989044 0,194989044 0,194989044 0,194989044 0,194989044 0,194989044 0,194989044 0,194989044 0,194989044
0,22                       

10 Grouting dan Perapihan Saluran m 1118,72 Rp13.604,00 Rp15.219.066,88 0,04         0,003906235 0,003906235 0,003906235 0,003906235 0,003906235 0,003906235 0,003906235 0,003906235 0,003906235
0,00                       

11 Pembersihan jalan ls 0,42 Rp18.000.000,00 Rp7.560.000,00 0,02         0,001940404 0,001940404 0,001940404 0,001940404 0,001940404 0,001940404 0,001940404 0,001940404 0,001940404
0,00                       

Saluran berbentuk Trapesium (C-13) Rp0,00 -                
Pengadaan Material Rp0,00 -                

12 Saluran Trapesium C-13 M 925 Rp2.118.872,91 Rp1.959.957.441,75 4,53         0,503056785 0,503056785 0,503056785 0,503056785 0,503056785 0,503056785 0,503056785 0,503056785 0,503056785
0,50                     

13 Pengangkutan sd site hari 652,8 Rp11.765,69 Rp7.680.642,43 0,02         0,001971369 0,001971369 0,001971369 0,001971369 0,001971369 0,001971369 0,001971369 0,001971369 0,001971369
0,00                     

Pekerjaan pemasangan Rp0,00 -                
Pekerjaan Galian Untuk Saluran Rp0,00 -                

14 Sub Galian Saluran jam 672 Rp420.000,00 Rp282.240.000,00 0,65         0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393
0,09                    

Lantai Kerja Saluran Rp0,00 -                
15 Pembuatan Bekisting ls 0,13 Rp353.479.474,00 Rp45.952.331,62 0,11         0,021230021 0,021230021 0,021230021 0,021230021 0,021230021

0,02                    
16 Beton K-125 (ready mix) m3 102,2 Rp1.000.000,00 Rp102.200.000,00 0,24         0,03372607 0,03372607 0,03372607 0,03372607 0,03372607 0,03372607 0,03372607

0,03                        
17 Pembongkaran Bekisting ls 0,11 Rp353.479.474,00 Rp38.882.742,14 0,09         0,029939773 0,029939773 0,029939773

0,03                       
Pekerjaan Instalasi Rp0,00 -                

18 Install Saluran Trapesium C-13 jam 2156,37 Rp687.000,00 Rp1.481.426.190,00 3,42         0,427762698 0,427762698 0,427762698 0,427762698 0,427762698 0,427762698 0,427762698 0,427762698

19 Grouting dan Perapihan Saluran m 609,59 Rp13.604,00 Rp8.292.862,36 0,02         0,002394569 0,002394569 0,002394569 0,002394569 0,002394569 0,002394569 0,002394569 0,002394569

20 Pembersihan Jalan ls 0,95 Rp18.000.000,00 Rp17.100.000,00 0,04         0,004937635 0,004937635 0,004937635 0,004937635 0,004937635 0,004937635 0,004937635 0,004937635
Saluran berbentuk Persegi Terbuka (C-16) Rp0,00 -                
Pengadaan Material Rp0,00 -                

21 Saluran Persegi Terbuka C-16 M 103,96 Rp1.925.000,00 Rp200.123.000,00 0,46         0,05136501 0,05136501 0,05136501 0,05136501 0,05136501 0,05136501 0,05136501 0,05136501 0,05136501

22 Pengangkutan sd site hari 896 Rp1.000.000,00 Rp896.000.000,00 2,07         0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809
Pekerjaan pemasangan Rp0,00 -                
Pekerjaan Galian Untuk Saluran Rp0,00 -                

23 Sub Galian Saluran jam 672 Rp420.000,00 Rp282.240.000,00 0,65         0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393 0,093139393
Lantai Kerja Saluran Rp0,00 -                

24 Pembuatan Bekisting ls 0,2 Rp353.479.474,00 Rp70.695.894,80 0,16         0,040826964 0,040826964 0,040826964 0,040826964

25 Beton K-125 (ready mix) m3 11,9 Rp1.000.000,00 Rp11.900.000,00 0,03         0,003927008 0,003927008 0,003927008 0,003927008 0,003927008 0,003927008 0,003927008

26 Pembongkaran Bekisting ls 0,7 Rp353.479.474,00 Rp247.435.631,80 0,57         0,142894373 0,142894373 0,142894373 0,142894373
Pekerjaan Instalasi Rp0,00 -                

27 Install Saluran Persegi Terbuka C-16 jam 902,4 Rp529.777,00 Rp478.070.764,80 1,10         0,138043219 0,138043219 0,138043219 0,138043219 0,138043219 0,138043219 0,138043219 0,138043219

28 Grouting dan Perapihan Saluran m 118,5 Rp13.604,00 Rp1.612.074,00 0,00         0,000465487 0,000465487 0,000465487 0,000465487 0,000465487 0,000465487 0,000465487 0,000465487

29 Pembersihan Jalan ls 5,21 Rp18.000.000,00 Rp93.780.000,00 0,22         0,027079031 0,027079031 0,027079031 0,027079031 0,027079031 0,027079031 0,027079031 0,027079031
Saluran berbentuk Persegi Terbuka (C-18) Rp0,00 -                
Pengadaan Material Rp0,00 -                

30 Saluran Persegi Terbuka C-18 M 187 Rp3.520.000,00 Rp658.240.000,00 1,52         0,168948616 0,168948616 0,168948616 0,168948616 0,168948616 0,168948616 0,168948616 0,168948616 0,168948616

31 Pengangkutan sd site hari 896 Rp1.000.000,00 Rp896.000.000,00 2,07         0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809 0,229973809
Pekerjaan pemasangan Rp0,00 -                
Pekerjaan Galian Untuk Saluran Rp0,00 -                

32 Sub Galian Saluran jam 672 Rp4.200.000,00 Rp2.822.400.000,00 6,52         0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227 0,592705227
Lantai Kerja Saluran Rp0,00 -                

33 Pembuatan Bekisting ls 0,17 Rp353.479.474,00 Rp60.091.510,58 0,14         0,01542352 0,01542352 0,01542352 0,01542352 0,01542352 0,01542352 0,01542352 0,01542352 0,01542352

34 Beton K-125 (ready mix) m3 20,65 Rp1.000.000,00 Rp20.650.000,00 0,05         0,006814514 0,006814514 0,006814514 0,006814514 0,006814514 0,006814514 0,006814514

35 Pembongkaran Bekisting ls 1,08 Rp353.479.474,00 Rp381.757.831,92 0,88         0,125980345 0,125980345 0,125980345 0,125980345 0,125980345 0,125980345 0,125980345
Pekerjaan Instalasi Rp0,00 -                

36 Install Saluran Persegi Terbuka C-18 jam 902,4 Rp558.917,50 Rp504.367.152,00 1,17         0,129454504 0,129454504 0,129454504 0,129454504 0,129454504 0,129454504 0,129454504 0,129454504 0,129454504

37 Grouting dan Perapihan Saluran m 225,46 Rp13.604,00 Rp3.067.157,84 0,01         0,000885644 0,000885644 0,000885644 0,000885644 0,000885644 0,000885644 0,000885644 0,000885644

38 Pembersihan Jalan ls 4,5 Rp18.000.000,00 Rp81.000.000,00 0,19         0,020790043 0,020790043 0,020790043 0,020790043 0,020790043 0,020790043 0,020790043 0,020790043 0,020790043
Saluran Box Culvert (B-2) Rp0,00 -                
Pengadaan Material Rp0,00 -                

39 Saluran Box Culvert B-2 M 28 Rp21.500.000,00 Rp602.000.000,00 1,39         0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288 0,139062288

40 Pengangkutan sd site hari 960 Rp1.000.000,00 Rp960.000.000,00 2,22         0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459 0,221760459
Pekerjaan pemasangan Rp0,00 -                
Pekerjaan Galian Untuk Saluran Rp0,00 -                

41 Sub Galian Saluran jam 336 Rp420.000,00 Rp141.120.000,00 0,33         0,046569696 0,046569696 0,046569696 0,046569696 0,046569696 0,046569696 0,046569696
Lantai Kerja Saluran Rp0,00 -                

42 Pembuatan Bekisting ls 0,07 Rp353.479.474,00 Rp24.743.563,18 0,06         0,01143155 0,01143155 0,01143155 0,01143155 0,01143155

43 Beton K-125 (ready mix) m3 3,3 Rp1.000.000,00 Rp3.300.000,00 0,01         0,001089002 0,001089002 0,001089002 0,001089002 0,001089002 0,001089002 0,001089002

44 Pembongkaran Bekisting ls 0,7 Rp353.479.474,00 Rp247.435.631,80 0,57         0,142894373 0,142894373 0,142894373 0,142894373
Pekerjaan Instalasi Rp0,00 -                

45 Install Saluran Box Culvert B-2 jam 860 Rp560.000,00 Rp481.600.000,00 1,11         0,123610923 0,123610923 0,123610923 0,123610923 0,123610923 0,123610923 0,123610923 0,123610923 0,123610923

46 Grouting dan Perapihan Saluran m 67 Rp13.604,00 Rp911.468,00 0,00         0,00                       0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409 0,000191409

jumlah Rp43.289.953.671,72 100,00     
progres bulanan
kumulatif progres bulanan 3,013528544 3,013528544 7,122957484 7,085839796 7,085839796 7,270377156 7,477885963 5,944283294 5,944283294 5,944283294 5,63278807 4,321235089 4,193189452 3,770961241 3,748409908 4,324045192 4,178842045 4,178842045 1,202431189 1,202431189 1,076450844 1,076450844 0,875615161 0,315117747 0,000191409 0,000191409

3,013528544 6,027057088 13,15001457 20,23585437 27,32169416 34,59207132 42,06995728 48,01424058 53,95852387 59,90280716 65,53559523 69,85683032 74,05001978 77,82098102 81,56939092 85,89343612 90,07227816 94,25112021 95,4535514 96,65598259 97,73243343 98,80888427 99,68449944 99,99961718 99,99980859 100

-                1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1,22345345 1,845334 1,845334 3,246265745 5,123343258 7,234643588 11,25345655 15,25476 18,26567465 21,2355867 24,12534343 26,53559523 28,82261344 30,34254345 40,32554648 50,71833037 65,49240294 75,84211079 85,0466155 96,65598259 97,73243343 98,80888427 99,68449944 99,99961718 99,99980859 100
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Penelitian 

4.1.1 Data Umum Proyek 

       Adapun gambaran umum dari Proyek Pembangunan Pengendalian jalan lintas 

Takengon – Uwaq adalah sebagai berikut: 

Pemilik Proyek : Dinas Pekerjaan Umum 

Konsultan Supervisi : PT. Lavita Inti 

Kontraktor  : PT. Nindya Karya 

Anggaran                    : Rp. 22.866.042.126,67 (Anggaran Pekerjaan Saluran    

Induk) 

Waktu pelaksanaan : 175 Hari kerja 

Pada penelitian ini hanya menggunakan anggaran pekerjaan saluran induk. 

Untuk rincian Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan kurva S. 

 

4.2 Daftar Kegiatan-Kegiatan Kritis 

Tabel 4.1 Daftar Kegiatan Kritis  Pekerjaan  Induk (Baseline Microsoft Project) 

Kode pek. Jenis Pekerjaan Durasi (Hari) 
A Sub Galian Jalan 122 
B Saluran Trapesium AI-I 29 
C Pengangkutan sd site 50 
D Sub Galian Saluran 42 
F Pembuatan Bekisting 29 
L Beton K125 (Ready Mix) 42 
M Pembongkaran Bekisting 14 
N Instal Saluran Trapesium AI-I 59 
P Grouting dan Perapian Saluran 50 
R Pembersian Jalan 58 
S Instal Saluran Trapesium C13 56 
T Grouting dan Perapian Saluran 54 
U Pembersian Jalan 56 
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Tabel 4.1: Lanjutan 

Kode pek. Jenis Pekerjaan Durasi (Hari) 
V Instal Saluran Trapesium C16 56 
X Grouting dan Perapian Saluran 56 
Z Pembersian Jalan 56 

AE Instal Saluran Trapesium C18 56 
AF Grouting dan Perapian Saluran 56 
AH Pembersian Jalan 56 
AJ Instal Saluran Box culveart B-2 60 
AK Grouting dan Perapian Saluran 67 
 

 

Tabel 4.1 di atas menggambarkan pekerjaan yang akan dipercepat 

berdasarkan kegiatan - kegiatan kritis adalah pekerjaan dengan kode kegiatan A, 

B, C, D, F, L, M, N, P, R, S, T, U, V, X, Z, AE, AF dan AH. Alasan - alasan 

pemilihan item kegiatan yang ada dalam kegiatan krirtis adalah : 

1. Kegiatan kritis yang terpilih memilik resource work atau yang memiliki 

pekerja sehingga bisa dilakukan crashing. 

2. Pada kegiatan kritis terpilih dapat dilakukan percepatan dengan 

penambahan jam lembur atau dengan penambahan jumlah tenaga kerja. 

Jika dilakukan penambahan tenaga kerja pada kegiatan kritis yang lain 

maka jumlah tenaga kerja tidak akan bertambah karena kegiatan kritis 

tersebut hanya memiliki indeks tenaga kerja yang kecil. 

4.3.      Penerapan Metode Time Cost Trade Off 

4.3.1.   Penambahan Jam Kerja (Waktu Lembur)  

            Dalam perencanaan penambahan jam kerja lembur memakai 8 jam kerja 

normal dan 1 jam istirahat (08.00-17.00), sedangkan kerja lembur dilakukan 

setelah waktu kerja normal (17.00-18.00). Menurut keputusan Menteri Tenaga 

Kerja Nomor KEP.102/MEN/VI/2004 pasal 3, pasal 7 dan pasal 11 standar upah 

untuk lembur adalah: 

1. Memberikan makanan dan minuman sekurang-kurangnya 1.400 kalori apabila 

kerja lembur dilakukan selama 3 jam atau lebih. 

2. Untuk kerja lembur pertama harus dibayar sebesar 1,2 kali upah sejam. 
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3. Untuk setiap jam kerja lembur berikutnya harus dibayar upah sebesar 2 kali 

lipat  upah satu jam. 

A. Tenaga Kerja: 

Beton K 125 / Upah cor lantai kerja  

Volume    = 126 m3  

Durasi normal   = 42 hari 

Durasi normal (jam)  = Durasi normal × jam kerja perhari 

= 42 × 8 jam 

    = 336 jam 

Produktivitas harian      =                     (    )   
=         

= 3 m3/hari 

Produktivitas tiap jam        = 
Produktivitas harian

Jam kerja perhari
 

         =     

                                                = 0,375m3/jam 
Durasi percepatan (jam) = Durasi percepatan × jam kerja perhari 

= 38 × 8 jam 

    = 302.02 jam 

Produktivitas jam dipercepat = 
                        (   ) 

    =       .    
= 0.42 m3/jam 

Waktu lembur perhari  = 
 .     .     .    × 8 jam × 90% 

    = 0.81 jam/hari  

= 1 jam/hari 
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       Untuk tambahan waktu lembur dilakukan 3 hari pertama pada pekerjaan yang 

kritis selama proyek berlangsung: 

Tambahan waktu lembur = 1 jam/hari × 3 hari 

= 3 jam  

Biaya lembur  perjam  = (Upah perjam × Kerja lembur pertama) 

Pekerja   = (Rp. 11.250,00 × 1,2) 

    = Rp. 13.500,00  

Upah lembur    = (Jumlah pek. × tamb. Waktu lemb. × biaya lemb.) 

Pekerja   = (1 × 3 jam × Rp. 13.500,00) 

    = Rp. 40.500,00 

Total Upah lembur  = (Rp. 13.500,00+ Rp. 90.000,00) 

    = Rp. 103.500,00 

Biaya Normal    = Rp. 90.000,00 

Untuk biaya total normal        = Volume.× Upah biaya normal 

                                                = 126  × 90.000,00  

                                                = Rp. 11.340.000,000 

 

Untuk biaya total percepatan  = Volume.× Upah biaya percepatan 

                                                = 126  × 103.500,00 

                                                = Rp.13.041.000,000 

Biaya percepatan  = (Total upah lembur + Biaya normal) 

= (Rp. 103.500,00 + Rp. 90.000,00) 

    = Rp. 193.500,00 

Slope biaya perhari  = 
Biaya percepatan - biaya normal
durasi normal - duarsi percepatan

 

    = 
Rp. 193.500,00 - Rp.90.000,00

42 - 38
 

    = Rp. 25.875,00 

Slope biaya setelah crashing = Slope biaya perhari × crashing 

= Rp. 25.875,00 × 3 hari 

    = Rp. 77.625,00 
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B. Alat Berat: 

Sub galian saluran 

Diketahui: 

Volume    = 42.555,00 M3 

Durasi normal    = 122 Hari 

Jam kerja efektif perhari  = 7,865 Jam (7,865 jam sama dengan  

7 jam 51 meit di mana rumus mencari menitnya 0,865 × 60 menit ) 

Kapasitas produksi Excavator  = 87,202 M3/jam 

Kapasitas produksi Dump truck = 21,80 M3/jam 

Jumlah unit dan harga alat berat yang di butuhkan : 

1. Excavator: 

Excavator  = 
         .      .            ×               ×          

   = 
  .   ,    .    ×     ×  ,    

   = 0,5 Unit 

   = 1 Unit.  

Jumlah alat excavator normal = 4 unit di karnakan 2 tim excavator × 2 unit 

excavator 

 

Kap. Prod. Excavator = Jumlah Excavator × Kap. Prod. Excavator 

   = 4 × 87.202,00 

   = 348.808,00 M3/jam 

Harga Excavator = Jumlah Excavator × Harga sewa alat perjam × 

                                        jam prod  

   = 4 × Rp. 220.000,00 × 15,73   

   = Rp. 13.842.400      

Maka Prod di percepat = volume / Durasi di percepat 

                                     = 42.555.00 / 86  

                                     = 494,45 M3/hari 

Waktu di percepat        = 122 - 86 

                                     =  36 Hari 
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Dengan demikian waktu jam  lembur yang di percepat sesuai aplikasi ms project 

butuhkan = 11,5 jam 

Harga Excavator di percepat = Jumlah Excavator × Harga sewa alat perjam × 

                                                    jam prod  

   = 6 × Rp. 220.000,00 × 22,52  

   = Rp. 29.726.400.,00 

2. Dump Truck: 

Dump Truck    = 
                 ×    .      .              .      .              

     = 
  ×   .   ,    .   

     = 16.00 Unit 

     = 16 Unit 

Kap. Prod. Dump truck = Jumlah Dump truck × Kap. Prod. Dump truck 

      = 16 × 21,80 

      = 21.8 M3/jam 

Harga Dump truck    = Jumlah Dump truck × Harga sewa alat perjam ×  

                                           jam prod  

      = 16 × Rp. 125.000,00 × 31,47 

                                       = Rp. 62.940.000 

Maka Prod di percepat = volume / Durasi di percepat 

                                     = 42.555.00 / 86  

                                     = 494,45 M3/hari 

Waktu di percepat        = 122 - 86 

                                     =  36 Hari 

Dengan demikian waktu jam  lembur yang di percepat sesuai aplikasi ms project 

butuhkan = 11,5 jam 

Harga Dump Truk di percepat =Jumlah  Dump Truk × Harga sewa alat perjam × 

                                                    jam prod  

          = 24 × Rp. 125.000,00 × 44,57 

    = Rp. 133.710.000.,00 
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Tabel 4.2. Daftar Nama Item Pekerjaan  

 
 

 

 

 

No Item Pekerjaan Biaya Normal Biaya di percepat Satuan Volume 
Kontrak

Baseline 
Duration

Duration

1 Sub Galian jalan Rp10,902,700,800.00 Rp16,392,036,246.00 M3 42555.5 122 days 86 days
2 Sub Marka Rp48,204,690.00 Rp48,204,690.00 M2 518.33 14 days 14 days
3 Saluran Trapesium A1-1 Rp3,632,000,000.00 Rp3,632,000,000.00 M 1135 29 days 14 days
4 Pengangkutan sd site Rp10,846,910.47 Rp11,298,865.00 hari 960 50 days 48 days
5 Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 Rp169,344,000.00 jam 672 42 days 35 days
6 Pembuatan Bekisting Rp74,230,689.54 Rp101,036,216.00 ls 0.21 29 days 21 days
7 Beton K-125 (ready mix) Rp283,561,780.50 284.695.708.50 m3 126 42 days 38 days
8 Pembongkaran Bekisting Rp77,765,484.28 Rp77,765,484.28 ls 0.22 14 days 11 days
9 Install Saluran Trapesium A1-1 Rp467,199,810.00 Rp535,404,561.06 jam 940.8 59 days 49 days
10   Grouting dan Perapihan Saluran Rp15,440,540.00 Rp19,257,429.09 m 1118.72 58 days 46 days
11 Pembersihan jalan Rp7,560,000.00 Rp10,252,602.74 ls 0.42 58 days 42 days
12 Saluran Trapesium C-13 Rp2,297,410,500.00 Rp2,297,410,500.00 M 925 56 days 56 days
13 Pengangkutan sd site Rp7,663,464.52 Rp7,663,464.52 hari 652.8 58 days 58 days
14  Pembuatan Bekisting Rp45,952,331.62 Rp45,952,331.62 ls 0.13 28 days 28 days
15 Beton K-125 (ready mix) Rp191,242,325.75 Rp191,242,325.75 m3 102.2 42 days 42 days
16 Pembongkaran Bekisting Rp38,882,742.14 Rp38,882,742.14 ls 0.11 15 days 15 days
17 Install Saluran Trapesium C-13 Rp647,172,345.90 Rp892,735,863.56 jam 2156.37 56 days 47 days
18 Grouting dan Perapihan Saluran Rp8,230,420.00 Rp9,880,857.28 m 609.59 54 days 47 days
19             Pembersihan Jalan Rp17,100,000.00 Rp20,376,827.83 ls 0.95 56 days 56 days
20          Saluran Persegi Terbuka C-16 Rp202,123,000.00 Rp202,123,000.00 M 103.96 56 days 56 days
21 Pengangkutan sd site Rp10,542,058.24 Rp10,542,058.24 hari 896 56 days 56 days
22 Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 Rp141,120,000.00 jam 672 42 days 42 days
23 Pembuatan Bekisting Rp70,695,894.80 Rp70,695,894.80 ls 0.2 27 days 27 days
24 Beton K-125 (ready mix) Rp26,728,243.85 Rp26,728,243.85 m3 11.9 43 days 43 days
25 Pembongkaran Bekisting Rp247,435,631.80 Rp247,435,631.80 ls 0.7 21 days 21 days
26 Install Saluran Persegi Terbuka C-16 Rp209,440,790.00 Rp249,007,751.68 jam 902.4 56 days 47 days
27 Grouting dan Perapihan Saluran Rp1,612,074.00 Rp1,934,488.80 m 118.5 56 days 47 days
28 Pembersihan Jalan Rp93,780,000.00 Rp113,947,741.94 ls 5.21 56 days 46 days
29 Saluran Persegi Terbuka C-18 Rp658,451,200.00 Rp658,451,200.00 M 187 56 days 56 days
30  Pengangkutan sd site Rp10,542,058.20 Rp10,542,058.20 hari 896 56 days 56 days
31  Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 Rp141,120,000.00 jam 672 42 days 42 days
32 Pembuatan Bekisting Rp60,091,510.58 Rp60,091,510.58 ls 0.17 26 days 26 days
33 Beton K-125 (ready mix) Rp46,818,459.40 Rp46,818,459.40 m3 20.65 42 days 42 days
34 Pembongkaran Bekisting Rp381,757,831.92 Rp381,757,831.92 ls 1.08 14 days 14 days
35 Install Saluran Persegi Terbuka C-18 Rp225,742,140.00 Rp268,519,669.52 jam 902.4 56 days 47 days
36 Grouting dan Perapihan Saluran Rp3,067,157.84 Rp3,662,278.02 m 225.46 56 days 47 days
37 Pembersihan Jalan Rp81,000,000.00 Rp96,534,246.58 ls 4.5 56 days 47 days
38 Saluran Box Culvert B-2 Rp602,000,000.00 Rp602,000,000.00 M 28 60 days 60 days
39  Pengangkutan sd site Rp11,295,062.40 Rp11,295,062.40 hari 960 60 days 60 days
40 Sub Galian Saluran Rp141,120,000.00 Rp141,120,000.00 jam 336 42 days 42 days
41 Pembuatan Bekisting Rp24,743,563.18 Rp24,743,563.18 ls 0.07 28 days 28 days
42  Beton K-125 (ready mix) Rp7,252,976.13 Rp7,252,976.13 m3 3.3 42 days 42 days
43             Pembongkaran Bekisting Rp247,435,631.80 Rp247,435,631.81 ls 0.7 23 days 23 days
44 Install Saluran Box Culvert B-2 Rp189,980,000.00 Rp296,802,848.84 jam 860 60 days 43 days
45 Grouting dan Perapihan Saluran Rp911,468.00 Rp1,420,194.33 m 67 67 days 43 days

Total Rp22,751,091,586.86 Rp28,563,847,348.89
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No Item Pekerjaan Biaya normal Biaya percepatan Durasi normal 

Durasi 
percepatan 

 1 Sub Galian Jalan Rp10.902.700.800,00 Rp16.392.036.246,00 122 hari 86 days 
2 Saluran Trapesium AI-I Rp3.632.000.000,00 Rp3.632.000.000,00 29 hari 14 days 
3 Pengangkutan sd site Rp10.846.910,47 Rp11.298.865,00 50  hari 48 days 
4 Sub Galian Saluran Rp141.120.000,00 Rp169.344.000,00 42 days 35 days 
5 Pembuatan Bekisting Rp74.230.689,54 Rp101.036.216,00 29 days 21 days 
6 Beton K125 (Ready Mix) Rp283.561.780,50 Rp285.262.708,50 42 days 38 days 
7 Pembongkaran Bekisting Rp77.765.484,28 Rp77.765.484,28 14 days 11 days 
8 Instal Saluran Trapesium AI-I Rp467.199.810,00 Rp535.404.561,06 59 days 49 days 
9 Grouting dan Perapian Saluran Rp15.440.540,00 Rp19.257.429,09 58 days 46 days 
10 Pembersian Jalan Rp7.560.000,00 Rp10.252.602,74 58 days 42 days 
11 Instal Saluran Trapesium C13 Rp647.172.345,90 Rp892.735.863,56 56 days 47 days 
12 Grouting dan Perapian Saluran Rp8.230.420,00 Rp9.880.857,28 54 days 47 days 
13 Pembersian Jalan Rp17.100.000,00 Rp20.376.827,83 56 days 47 days 
14 Instal Saluran Trapesium C16 Rp209.440.790,00 Rp249.007.751,68 56 days 47 days 
15 Grouting dan Perapian Saluran Rp1.612.074,00 Rp1.934.488,80 56 days 47 days 

16 Pembersian Jalan Rp93.780.000,00 Rp113.947.741,94 56 days 46 days 

17 Instal Saluran Trapesium C18 Rp225.742.140,00 Rp268.519.669,52 56 days 47 days 

18 Grouting dan Perapian Saluran Rp3.067.157,84 Rp3.662.278,02 56 days 47 days 

19 Pembersian Jalan Rp81.000.000,00 Rp96.534.246,58 56 days 47 days 

20 Instal Saluran Box culveart B-2 Rp189.980.000,00 Rp296.802.848,84 60 days 43 days 

21 Grouting dan Perapian Saluran Rp911.468,00 Rp1.420.194,33 67 days 43 days 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

     Dari hasil perhitungan berdasarkan survei tentang Evaluasi Percepatan Durasi 

Proyek Dengan Penambahan Jam Kerja Lembur dan Jumlah Alat Pembangunan 

Jalan Lintas Takengon – Uwaq (Kab Aceh Tengah yang telah dilakukan, dapat 

diambil kesimpulan yaitu:  

1. Dari hasil time cost trade off dengan penambahan beberapa waktu jam pada 

pekerjaan-pekerjaan yang kritis selama proyek berlangsung, diperoleh 

pengurangan durasi sebesar 24 hari, dari durasi normal 175 hari menjadi 151  

hari dengan perubahan biaya total proyek yang terjadi akibat penambahan jam 

kerja yaitu dari biaya normal Rp 22.866.042.126,67 menjadi Rp 

28.935.835.452,63 (selisih biaya Rp.6.069.793.326).  

2. Biaya mempercepat durasi proyek penambahan jam kerja (lembur) lebih 

mahal dibandingkan dengan biaya normal  di karenakan adanya penambahan 

alat , pekerja sehingga berpengaruh terhadap upah dan waktu.  

5.2. Saran  

1. Pembuatan hubungan antar pekerjaan dalam Microsoft Project hendaknya 

dilakukan secara cermat dan teliti agar diperoleh hasil analisis yang 

akurat. 

2. Melakukan pengecekan ulang terhadap durasi secara berkala setiap 

melakukan pengubahan data.  

3. Pada penelitian ini, hendaknya mengetahui bagaimana keadaan di 

lapangan secara langsung agar pembuatan  hubungan antar pekerjaan 

dalam Microsoft Project lebih akurat. 

4. Memiliki data yang lengkap agar bisa megetahui perbandingan yang 

akurat dari hasil program Microsoft Project. 
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